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Abstrak 

Pengembangan profesionalitas guru terutama harus didasarkan pada kebutuhan individu guru itu 

sendiri, selain kebutuhan institusi dan kelompok guru. Selama ini terindikasi bahwa guru terutama 

pada jenjang SMP/MTs mengalami kendala dalam menyusun program pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik, apalagi dalam mengimplementasikannya. Kegiatan Pelaksanaan Iptek bagi 

Masyarakat (IbM) telah diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

guru-guru IPA SMP di Kabupten Lampung Selatan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI). Dosen sebagai 

nara sumber sekaligus pakar pendidikan dalam sistem pembinaan profesional guru mengkoordinir 

pelaksanaan program dan implementasinya. Hasil kegiatan IbM ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman guru tentang perancangan bahan ajar IPA SMP berbasis pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran argument-driven inquiry. Keterampilan guru meningkat 

terutama dalam menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA SMP berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI. Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang dilakukan telah berjalan secara 

efektif dan sesuai dengan hasil yang diharapkan.  

 

Kata Kunci: argument-driven inquiry; pendekatan saintifik; profesionalitas  

 

Abstract 

The development of teacher professionalism must primarily be based on the individual needs of 

the teacher himself, in addition to the needs of the institution and group of teachers. So far, it has 

been indicated that teachers, especially at the SMP/MTs level, have problems in developing a 

scientific approach based learning program, especially in implementing it. The implementation 

of Science and Technology for Society (IbM) has been held to improve the understanding and 

skills of junior high school science teachers at South Lampung in developing teaching material 

based on scientific approach with the Argument-Driven Inquiry learning model. Lecturers as 

resource persons and education experts in the development of teacher professionalism coordinate 

the implementation of the program and its implementation. The results of the implementation this 

IbM indicate an increase in teacher understanding of the design of junior high school science 

teaching materials based on the scientific approach with the Argument-Driven Inquiry learning 

model. Teacher skills are improved, especially in compiling a Science Worksheet for Students in 

a Junior High School based on a scientific approach with argumentation. Therefore, the 

implementation of IbM carried out effectively and in accordance with the expected results. 

 

Keywords: argument-driven inquiry; professionalism; scientific approach 
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PENDAHULUAN 

Guru mempunyai peran yang 

sangat strategis dalam peningkatan 

kualitas proses pembelajaran sehingga 

secara praktis akan meningkatkan mutu 

pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan melalui pendidikan formal, 

termasuk di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) perlu segera dilakukan oleh guru 

dalam rangka mempersiapkan siswa 

dengan sejumlah keterampilan yang 

dibutuhkan dalam menghadapi revolusi 

industry 4.0. Pembelajaran berbasis 

keilmuan/ scientific approach/ 

pendekatan saintifik yang merupakan 

amanat Kurikulum 2013(Permendikbud 

No.103 Tahun 2014) harus 

diimplementasikan dalam bidang studi 

IPA di SMP. Pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengonstruk konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan” (Machin, 2014).  

Siswa SMP di Propinsi Lampung 

sekitar 373.395 orang yang terdistribusi 

pada jenjang SMP sebanyak 76,5% dan 

lainnya sebanyak 23,5. Mereka 

merupakan individu dalam fase 

peralihan dari berpikir operasional ke 

berpikir formal. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Piaget (1964) bahwa 

siswa SMP pada tahap berpikir 

operasional formal Hal ini menyebabkan 

siswa SMP mempunyai kemampuan 

menalar yang kurang tinggi. Kondisi ini 

membuat banyak siswa SMP mudah 

terprovokasi untuk melakukan aktivitas 

yang menyimpang, seperti perkelahian 

yang dipicu oleh beda sekolah, suku, 

agama, dan sebagainya. Karena itu, 

pembelajaran di sekolah yang dilakukan 

oleh guru sangat strategis untuk 

meningkatkan penalaran siswa SMP. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal dan memahami 

berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 

berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari 

guru. Pendekatan saintifik menggunakan 

proses kerja yang memenuhi kriteria 

ilmiah, di mana para ilmuwan lebih 

mengedepankan penalara induktif 

(inductive reasoning) dibandingkan 

dengan penalaran deduktif (deductive 

reasoning) (Kemendikbud, 2014). 

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka 

tujuan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik didasarkan pada 

keunggulannya. 

Guru mempunyai peran yang 

sangat strategis terhadap implementasi 

kurikulum untuk peningkatan kualitas 

proses pembelajaran sehingga secara 

praktis akan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Namun demikian, 

berdasarkan hasil penelitian Hasnunidah 

dkk. (2018a) diketahui bahwa 

implementasi pembelajaran saintifik 

oleh guru SMP di Kota Bandar Lampung 

tidak berjalan dengan baik. Hanya 48% 

guru yang telah memahami tentang 

pendekatan saintifik dengan baik, 

meskipun telah menggunakan kurikulum 

2013 dalam pembelajarannya. Hanya 4% 

guru yang menggunakan kegiatan 5 M 

(mengamati, menanya, menggali 

informasi/ mencoba, mengasosiasi/ 

menalar, dan mengomunikasikan) secara 

lengkap. Metode pembelajaran yang 

paling sering digunakan adalah tanya 

jawab, diikuti oleh penugasan, ceramah, 

dan tanya jawab. Fakta ini sesuai dengan 

pendapat Zubaidah (2010) bahwa 

kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa sistem pendidikan lebih 

menekankan pada penyampaian 
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informasi dari pada pengembangan 

kemampuan berpikir. 

Pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik mengharuskan setiap langkah 

dari proses pembelajaran bersifat ilmiah, 

berbasis fakta dan empiris. Aufschnaiter, 

et al (2007) beranggapan bahwa siswa 

dalam pembelajaran membutuhkan 

argumentasi untuk memperkuat 

pemahaman konsep. Argumentasi 

memberikan pondasi yang kuat dalam 

memahami konsep secara utuh dan 

benar, serta memperoleh ide-ide baru 

dalam memperluas pengetahuan (Cross, 

et al, 2008). Argumentasi juga menjadi 

alat yang penting untuk mengajarkan 

berpikir kritis (Marttunen, 1994). Jacob 

(2012) menyatakan bahwa peserta didik 

yang terampil dalam berpikir kritis 

memiliki hasil belajar kognitif yang 

lebih baik daripada mereka yang tidak 

terampil dalam berpikir kritis. 

Melalui cita-cita besar untuk 

memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pembelajaran, Hasnunidah dkk. (2018b) 

telah melakukan penelitian dan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model Argument-Driven Inquiry (ADI) 

dengan uji coba skala terbatas di 

beberapa SMP/MTs di Kota Bandar 

Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran/RPP, Lembar Kerja 

Siswa/LKS, dan instrumen tes) memiliki 

validitas konstruk yang baik karena 

didukung oleh validitas konten yang kuat 

dengan penggunaan kerangka kerja 

teoritis yang handal. Selain itu, pelibatan 

banyak pakar merupakan dukungan 

terhadap validitas translasional. Rerata 

penilaian ahli untuk perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

menghasilkan persentase skor keidealan 

yang berada pada kisaran 79,3 hingga 

93,4 dengan kriteria sangat baik. Rerata 

penilaian praktisi yaitu guru 

menghasilkan persentase skor keidealan 

antara 92 hingga 100 dengan kriteria 

sangat baik. Rerata penilaian siswa 

untuk keterbacaan LKS yang 

dikembangkan menghasilkan persentase 

skor yang berada pada kisaran 97 hingga 

100 dengan kriteria sangat baik. Melalui 

uji coba terbatas diketahui aspek 

kepraktisan dari perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Adapun 

hasilnya menunjukkan bahwa persentase 

keterlaksanaan pembelajaran berkisar 

antara 92% sampai dengan 100%. 

Argument-Driven Inquiry (ADI) 

adalah model pembelajaran yang 

memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar bagaimana untuk berpartisipasi 

dalam argumentasi ilmiah dan 

menggunakan ide-ide dan konsep untuk 

memahami fenomena alam. Model 

pembelajaran ini membawa siswa 

melakukan kegiatan berargumen, 

penyelidikan, menulis, dan mereviu 

(Sampson dan Gleim, 2009). Model ADI 

merupakan wadah atau panduan untuk 

merancang kegiatan pembelajaran ke 

dalam 8 sintaks yang saling terkait dan 

bergantung satu sama lain. Sampson & 

Gleim (2009) dan Sampson, dkk. (2011) 

merinci 8 sintaks ADI: 1) identifikasi 

tugas, 2) pengumpulan data, 3) produksi 

argument tentatif, 4) sesi interaktif 

argumentasi, 5) penyusunan laporan 

penyelidikan, 6) review laporan, 7) revisi 

laporan, dan 8) diskusi reflektif. Sintak 

ADI sengaja dirancang untuk 

memberikan siswa pengalaman dalam 

praktik komunitas ilmiah, menerima 

umpan balik dari sebuah proses, dan 

memiliki kesempatan untuk belajar dari 

kesalahan (Sampson dkk, 2011). 

Pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model ADI 

diberikan sebagai stimulan bagi sekolah 

setempat untuk menumbuhkan dan 

merangsang upaya peningkatan 

profesionalitas guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 
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siswa. Hasil penelitian (Hasnunidah 

(2018) menunjukkan respon yang sangat 

tinggi dari sekolah uji coba di beberapa 

SMP/MTs di Lampung Selatan. Model 

pembelajaran ADI memberikan 

pencapaian keterampilan argumentasi 

yang lebih tinggi 26,64% daripada 

Konvensional. Pencapaian keterampilan 

berpikir kritis dengan model 

pembelajaran ADI lebih tinggi 27,69% 

daripada Konvensional dan pencapaian 

pemahaman konsep siswa dengan model 

pembelajaran ADI lebih tinggi 28,08% 

daripada Konvensional. 

Dalam rangka meningkatkan 

kualitas dan daya saing di bidang 

pendidikan, maka pemerintah 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki 

arah pembangunan yang termuat dalam 

Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 

2005-2025. Salah satunya adalah 

terwujudnya kualitas dan kuantitas guru 

sesuai tuntutan kemajuan teknologi dan 

perkembangan masyarakat. Namun 

demikian, berbagai program 

pengembangan mutu pendidikan baik di 

Kabupaten Lampung Selatan banyak 

mengalami kendala dalam beberapa hal, 

seperti: 1) pemberdayaan unsur-unsur 

terkait (guru, kepala/wakil kepala 

sekolah, pengawas, MGMP) dalam 

pengelolaan satuan pendidikan masih 

belum optimal dalam kapasitas dan 

peranannya sebagai pengendali mutu 

pendidikan di satuan pendidikan; 2) 

pembinaan dan monitoring 

pengembangan mutu pendidikan di 

satuan pendidikan yang dilaksanakan 

oleh dinas pendidikan daerah belum 

memiliki sistem yang 

berkesinambungan; dan 3) kerjasama 

pihak eksternal satuan pendidikan 

seperti LPTK dengan unsur pelaksana 

satuan pendidikan belum sinergis. 

Kondisi ini menyebabkan guru-guru 

mengalami kendala dalam menyusun 

program pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik, apalagi dalam 

mengimplementasikannya. Hasil survei 

mengindikasikan bahwa guru-guru 

belum memiliki kompetensi 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

Permendikbud No.103 Tahun 2014. 

Komponen yang terhimpun dalam 

perangkat pembelajaran, seperti: RPP, 

LKPD, instrumen tes keterampilan 

argumentasi, keterampilan berpikir, dan 

pemahaman konsep, dan buku panduan 

yang telah berhasil dikembangkan dan 

diuji coba dalam penelitian Hasnunidah 

dkk. (2018b) dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi guru-guru SMP dalam 

menyusun program pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik bermuatan 

argumentasi untuk membantu siswa 

berkemampuan akademik rendah dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

Abad 21. Oleh sebab itu, pemaparan 

informasi terkait hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta data dampingan 

berupa keterampilan argumentasi, 

berpikir kritis, dan pemahaman konsep 

siswa SMP se-Kabupaten Lampung 

Selatan kepada guru-guru menjadi 

tujuan utama pelaksanaan Iptek bagi 

Masyarakat (IbM) ini. 

Pengembangan profesionalitas 

guru secara Paedagogis, Kepribadian, 

Profesional, maupun kompetensi Sosial 

terutama harus didasarkan pada 

kebutuhan individu guru itu sendiri, 

selain kebutuhan institusi dan kelompok 

guru. Pengembangan profesionalitas 

guru berdasarkan kebutuhan individu 

guru untuk menjalani proses 

profesionalisasi sangat dibutuhkan 

karena substansi kajian dan konteks 

pembelajaran selalu berkembang dan 

berubah seiring berjalannya waktu 

(Sobri, 2016). Oleh karena itu, maka 

perlu dikembangkan sistem pembinaan 

profesional guru dengan melibatkan 

pakar pendidikan dengan memposisikan 

semua unsur-unsur terkait sebagai 

subyek yang berperan penting dalam 
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pengelolaan dan keberhasilan program 

peningkatan mutu di sekolah dan daerah. 

Pemerintah juga mendorong 

pengembangan professional 

berkelanjutan (continous professional 

development) untuk memajukan kualitas 

guru secara efektif, agar senantiasa 

selaras dengan perubahan dunia yang 

terus berlanjut. Komitmen ini 

ditunjukkan dengan memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan 

profesionalitas melalui pengembangan 

profesi yang dijamin oleh Undang-

Undang Guru dan Dosen (UUGD, 2005). 

Menurut OECD (2009) Pengembangan 

profesionalitas guru in-service, 

bertujuan antara lain untuk: 1) 

memperbarui pengetahuan individu 

tentang suatu topik sehubungan dengan 

kemajuan terakhir di bidang ini; 2) 

memperbarui ketrampilan, sikap dan 

pendekatan individu sehubungan dengan 

pengembangan teknik dan tujuan 

pengajaran baru, keadaan baru dan 

penelitian pendidikan baru; 3) 

memungkinkan individu menerapkan 

perubahan yang dibuat pada kurikulum 

atau aspek praktik pengajaran lainnya; 4) 

memungkinkan sekolah untuk 

mengembangkan dan menerapkan 

strategi baru mengenai kurikulum dan 

aspek-aspek pengajaran lainnya; 5) 

untuk bertukar informasi dan keahlian di 

antara guru dan orang lain, misalnya 

akademisi, industrialis; dan 6) 

membantu guru yang lebih lemah 

menjadi lebih efektif. 

 

METODE 

Metode dan Tahapan IbM 

Metode yang digunakan dalam 

Pelaksanaan Iptek bagi Masyarakat 

(IbM) ini adalah metode transfer 

teknologi yang bertujuan untuk 

menjembatani efektifnya komunikasi, 

perolehan pengetahuan dan 

keterampilan yang menunjang 

peningkatan profesionalitas profesi guru. 

Tahapan pelaksanaan IbM ini meliputi 

tiga jenis program, yaitu program umum, 

program inti, dan program tambahan. 

Konsep program umum ditujukan untuk 

membekali peserta pengetahuan dan 

wawasan tentang kebijakan pemerintah 

dan landasan teori tentang Kurikulum 

2013 dan implementasi pendekatan 

saintifik guna memotivasi dan 

meningkatkan komitmen peserta sebagai 

pendidik. Program inti ditujukan untuk 

memberikan pengetahuan dan 

meningkatkan kemampuan pendidik 

dalam menyusun perangkat 

pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifk bermuatan argumentasi. 

Program tambahan untuk menggali 

informasi dan mencari alternatif solusi 

terhadap kendala-kendala yang dihadapi 

pendidik dalam pengembangan diri. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara 

terintegrasi dengan pertemuan rutin 

MGMP guru-guru SMP di Kabupaten 

Lampung Selatan. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak dinilai menjadi beban 

atau tugas tambahan bagi guru sasaran.  

 

Deskripsi Hasil Riset/Teknologi yang 

akan Didesiminasi ke Masyarakat 

Bahan ajar berbasis pendekatan 

saintifik dengan model argument-driven 

inquiry telah dihasilkan melalui 

penelitian multi-tahun (2017-2018). 

Bahan ajar tersebut khususnya LKS 

disusun sesuai dengan indikator yang 

telah terintegrasi. Persiapan petunjuk 

praktikum diatur di beberapa bagian 

meliputi sampul, kata pengantar, daftar 

isi, tata tertib praktikum, tata tertib 

diskusi argumentatif, panduan 

argumentasi, lembar review laporan 

penyelidikan, lembar kerja praktikum 

(LKP-ADI 01, LKP-ADI 02, LKP- ADI 

03, dan LKP-ADI 04), daftar pustaka 

dan kunci jawaban. LKS memiliki 

komponen-komponen: identitas siswa, 

judul praktikum, dasar teori, tujuan, 

pertanyaan, alat, bahan, langkah kerja, 
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argumentasi pada papan tulis, sesi 

argumentasi dan laporan.  

 

Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan 

IbM 

Beberapa pihak yang mendukung 

pelaksanaan IbM ini, yaitu: 1) Guru, 

merupakan pelaksana program 

pelatihan; 2) MGMP berperan dalam 

mengkoordinir pelaksanaan program 

pelatihan; 3) Kepala Sekolah, 

merupakan penyelenggara implementasi 

program program di tingkat satuan 

pendidikan, sekaligus berfungsi dalam 

supervisi dan monitoring terhadap 

implementasi program pelatihan; 2) 

Dosen, sebagai nara sumber sekaligus 

pakar pendidikan dalam sistem 

pembinaan profesional khususnya pada 

mata pelajaran IPA SMP/MTs di Kota 

Bandar Lampung mengkoordinasi 

pelaksanaan program dan 

implementasinya. 

 

Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang digunakan 

dapat dijabarkan secara lengkap pada 

Gambar 1. 

 
 

 
 

Gambar 1.  Alur Prosedur Kerja Pelaksanaan Iptek bagi Masyarakat 

 
 

Evaluasi Pelaksanaan Program dan 

Keberlanjutan Program 

Evaluasi keberhasilan kegiatan ini 

menggunakan model evaluasi program 

model CIPP (Contex, Input, Process, 

Product). yang dikembangkan oleh 

Daniel Stuffleabem (Zhang et.al., 2011). 

Adapun tahapan evaluasi berdasarkan 

model CIPP sebagai berikut: 

1) Evaluasi context dilakukan melalui 

analisisis kebutuhan untuk 

memperoleh informasi kondisi saat 

ini terkait aspek pemahaman guru-

guru SMP/MTs di Kabupten 

Lampung Selatan tentang program 

pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik. Informasi yang diperoleh, 

selanjutnya digunakan sebagai dasar 

perancangan bahan ajar untuk 

meningkatkan profesionalisme guru 

IPA SMP dalam menyusun bahan ajar 

berbasis pendekatan saintifik.  

2) Evaluasi input dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang 

kemampuan awal dari sasaran dalam 

hal ini guru-guru IPA SMP melalui 

pretes terkait program pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran di SMP/MTs. 

Sementara, untuk mengukur 

peningkatan pemahaman guru setelah 
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diberikan materi pelatihan, para guru 

diberikan postes berbentuk esai.  

3) Evaluasi process dilakukan untuk 

memperoleh data aktivitas guru pada 

saat kerja kelompok penyusunan draft 

bahan ajar. Aktivitas guru diukur 

melalui instrumen Lembar Observasi 

Aktivitas. 

4) Evaluasi product dilakukan untuk 

memperoleh data tentang kualitas 

tugas draft rancangan bahan ajar 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI yang telah disusun oleh 

guru-guru IPA SMP. 

 

Adapun pelaksanaan IbM ini 

dinyatakan berhasil apabila rata-rata 

pemahaman guru terkait program 

pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik meningkat sebesar 70%, rata-

rata respon guru berkategori baik dan 

sebanyak 85% guru aktif mengikuti. 

Selain itu, 70% guru dapat menghasilkan 

produk bahan ajar dengan model ADI 

juga menjadi indikator keberhasilan 

kegiatan IbM ini. 

 

Prosedur Penilaian 

1) Penilaian Pengetahuan 

Penilaian terhadap pengetahuan 

guru peserta dalam kegiatan IbM ini 

adalah melalui pretes dan postes. 

Instrumen pretes dan postes yang 

digunakan adalah soal berbentuk pilihan 

jamak masing-masing terdiri atas 30 

butir yang setara (paralel) dan setiap 

butir disusun dari sebuah pernyataan 

atau pertanyaan dengan 4 buah opsi. 

Tiga puluh (30) butir tes awal dan tes 

akhir yang disusun mengukur ranah 

pengetahuan dengan berfokus pada 

kategori tingkat 3 (C3 – Penerapan), 

tingkat 4 (C4 – Analisis), tingkat 5 (C5 – 

Sintesis), dan tingkat 6 (C6 – Evaluasi). 

Setelah pelaksanaan tes awal dan tes 

akhir, selanjutnya dilakukan 

penyekoran. Penyekoran dilakukan 

dengan memberikan angka 1 untuk 

jawaban betul dan angka 0 untuk 

jawaban salah pada setiap butir tes. 

Banyaknya butir yang dijawab betul 

mengindikasikan tingkat kemampuan 

peserta pelatihan yang tinggi, dan 

sedikitnya butir yang dijawab betul 

mengindikasikan tingkat kemampuan 

peserta pelatihan yang rendah. Untuk 

memperoleh skor atau nilai setiap 

peserta pelatihan, rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

 
 

Skor perolehan maksimum peserta 

pelatihan adalah 100 dan skor 

minimumnya adalah 0. Setelah diperoleh 

nilai pretes dan postes, kemudian 

dilakukan perhitungan uji gain 

ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan 

peserta IbM setelah diberikan kegiatan. 

Perhitungan N-Gain dapat dinyatakan 

dalam rumus berikut: 

 

 
Adapun pembagian kategori 

perolehan N-Gain dalam bentuk 

persentase (%) dapat mengacu pada 

Tabel 1. 
 

 

Tabel 1. Tafsiran N-Gain dalam Bentuk Persentase  

 
                                            Sumber: Hake, 1999 
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2) Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan 

terhadap produk hasil karya peserta 

pelatihan yaitu draf program pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dengan model 

ADI berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Telaah terhadap kedua produk yang 

dihasilkan oleh guru dilakukan dengan 

memberikan skor 1 untuk kriteria tidak 

ada/tidak sesuai, skor 2 untuk kurang 

lengkap/sesuai sebagian, dan skor 3 untuk 

kriteria sudah lengkap atau sesuai 

seluruhnya. Untuk memperoleh nilai setiap 

peserta pelatihan, rumusnya adalah: Nilai = 

Skor/Skor Ideal x 100 (skala 0-100). Dengan 

demikian, skor perolehan maksimum peserta 

pelatihan adalah 100 dan skor minimumnya 

adalah 0. Kriteria nilai disajikan Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Skor Keterampilan 

 
    Sumber: Arikunto, 2010 

 

 

3) Penilaian Keaktifan Peserta 

Pengabdian 

Lembar observasi aktivitas 

digunakan untuk mengukur keaktifan 

peserta dalam diskusi dan presentasi. 

Komponen penilaian keaktifan 

berdiskusi meliputi: kejelasan dan 

ketepatan uraian yang disampaikan, 

perhatian diarahkan pada materi diskusi, 

bertanya dan menjawab, pertanyaan 

yang diajukan ada kaitannya dengan 

materi diskusi, kelengkapan jawaban, 

serta menghargai saran dan pendapat 

sesama teman peserta diskusi. 

Sedangkan komponen penilaian 

presentasi yaitu: ruang lingkup materi 

sesuai dengan penugasan; penyajian 

materi lugas dan mudah dipahami; 

kualitas media yang digunakan untuk 

presentasi; kemampuan menarik 

perhatian, memotivasi, artikulasi, 

gesture; kemampuan menyimpulkan 

keseluruhan hasil diskusi. 

Data yang diperoleh dari hasil 

observasi aktivitas dianalisis dengan 

rumus:  

 

Aktivitas =
jumlah aktivitas yang muncul

jumlah seluruh aktivitas
X 100% 

 

Adapun kriteria keaktifan peserta 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Aktivitas dalam Bentuk Persentase 

 
Sumber: Trianto (2007) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan IbM ini berlangsung 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, yaitu diikuti oleh 22 guru 

peserta. Keseluruhan program yaitu 

program umum, dan program inti, dan 

program tambahan berlangsung 24 jam 

pelajaran selama 3 hari. Pelaksanaan 

kegiatan pada hari pertama berjalan 

lancar. Setiap pemaparan materi diikuti 

dengan diskusi. Peserta pelatihan sangat 

antusias memperhatikan pemaparan 

materi. Setiap peserta aktif menanyakan 

hal-hal yang kurang dipahami saat 

pemaparan, sehingga pelaksanaan 

diskusi berjalan dengan sangat aktif. 

Pemahaman awal yang kurang memadai 

memunculkan banyak pertanyaan dari 

setiap peserta. Ketika diberikan 

kesempatan untuk menanyakan atau 

mendiskusikan hal-hal yang belum 

dimengerti, setiap peserta tampak dapat 

memanfaatkan kesempatan itu dengan 

baik.  

Kegiatan IbM pada hari kedua 

adalah kerja kelompok untuk 

menganalisis buku guru dan buku siswa 

untuk satu pertemuan dengan dibimbing 

oleh dosen-dosen tim pelaksana. 

Pelaksanaan kegiatan pada hari kedua 

berjalan lancar. Setiap kelompok secara 

kolaboratif bekerja sama dengan sangat 

antusias untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Demikian juga dengan 

kegiatan diskusi, peserta pelatihan 

sangat aktif dalam memberikan ide, 

pendapat, dan masukannya terhadap hal-

hal yang dibahas dalam kelompok 

mereka seperti tampak pada Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Rangkaian Kegiatan yang Dilaksanakan dalam IbM Meliputi Penyampaian Materi, 

Workshop, Sesi Terbuka/Diskusi dan Presentasi. 

 

Kegiatan pelatihan pada hari 

ketiga meliputi presentasi dan diskusi 

hasil kerja setiap kelompok merancang 

bahan ajar berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI. Rancangan bahan 

ajar yang dikembangkan oleh guru 

adalah LKS. Kegiatan ini dilakukan 

untuk melihat implementasi hasil 

pelatihan sekaligus memberikan 

bimbingan praktik penerapan 

pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik dengan model ADI. Saat 

diminta kesediaannya untuk dikunjungi 

dan didampingi dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, guru peserta 

pelatihan antusias mengajukan diri. Draf 

rancangan LKS kemudian 

dipresentasikan untuk dikritisi oleh 
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teman sejawat dan mendapat masukan 

tim dosen sebagai bahan perbaikan. 

Hasil presentasi dan diskusi 

menunjukkan bahwa sebagian guru 

mampu menyusun LKS berbasis 

pendekatan saintifik dengan model ADI 

dengan baik, sedangkan sebagian yang 

lain.  

Berdasarkan paparan di atas 

terlihat bahwa dengan kesadaran yang 

tinggi dari guru-guru SMP/MTs di 

Lampung Selatan untuk mengikuti dan 

diikutsertakan dalam kegiatan IbM 

peningkatan kemampuan 

profesionalisme guru menjadi motivasi 

tersendiri bagi mereka untuk 

meningkatkan pemahamannya tentang 

pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik dengan model ADI dan 

keterampilannya dalam menyusun bahan 

ajar. Motivasi ini merupakan dorongan 

internal dan eksternal pada guru-guru 

peserta untuk mengadakan perubahan 

perilaku. Motivasi belajar mempunyai 

peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Peningkatan 

kualitas guru melalui pengembangan 

profesional akan membantu guru 

membangun belajar seumur hidup 

(longlife learning) untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik (Tanang dan 

Abu, 2014). Antusiasme guru peserta 

memberikan dampak positif terhadap 

keberhasilan kegiatan IbM ini. Semangat 

dan antusiasme peserta ditunjukkan 

dengan hasil evaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan. Secara terperinci, 

keberhasilan kegiatan IbM ini 

dideskripsikan sebagai berikut:  

 

1. Peningkatan pemahaman guru 

tentang program pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI. 

Berdasarkan hasil analisis data 

pretes dan postes diketahui bahwa 

terdapat peningkatan pemahaman guru 

peserta terhadap materi konsep 

kurikulum 2013, rasionalisasi 

pendekatan saintifik dalam kurikulum 

2013, model-model pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik, 

penyusunan LKS berbasis berbasis 

pendekatan saintifik, dan penilaian 

dalam pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Adapun rataan skor 

pretes adalah sebesar 46 dan skor postes 

adalah 76. Pemahaman guru-guru IPA 

SMP/MTs tentang pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI pada awal kegiatan IbM 

masih tergolong rendah. Guru 

merupakan salah satu faktor penentu 

penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas. Oleh kaena itu perlu 

dilakukan pengembangan 

profesionalitas guru secara 

berkelanjutan. Menurut Sobri (2016), 

pengembangan profesionalitas guru 

berdasarkan kebutuhan institusi adalah 

penting, namun hal yang lebih penting 

adalah berdasarkan kebutuhan individu 

guru untuk menjalani proses 

profesionalisasi karena substansi kajian 

dan konteks pembelajaran selalu 

berkembang dan berubah seiring 

berjalannya waktu. 

Pemahaman guru peserta di akhir 

kegiatan mengalami peningkatan. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan 

peningkatan nilai postes dari nilai pretes 

yang telah diukur pada awal kegiatan 

pelatihan. Rataan N-Gain yang diperoleh 

adalah 0.6, artinya besarnya efek 

kegiatan ini terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta adalah 60%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan IbM ini 

cukup efektif dan memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman guru-guru 

IPA SMP se-Kabupaten Lampung 

Selatan tentang bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik dengan model ADI. 

Dampak positif ini diyakini akibat 

kegiatan IbM yang bervariasi antara lain: 

ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan, 

dan pembimbingan. Kajian komparatif 
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OECD terhadap guru (OECD, 2009) 

menunjukkan bahwa pengembangan 

profesionalitas yang efektif berlanjut 

mencakup pelatihan, latihan, umpan 

balik, dan memberikan dukungan serta 

tindak lanjut yang memadai. Oleh sebab 

itu, tidak hanya peningkatan pemahaman 

guru peserta saja yang menjadi sasaran 

kegiatan, akan tetapi keterampilan 

mereka menyusun bahan ajar.  

 

2. Peningkatan keterampilan dalam 

menyusun bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik dengan model 

ADI 

Selain peningkatan pengetahuan, 

target kegiatan IbM ini adalah 

meningkatnya keterampilan guru peserta 

dalam mengembangkan bahan ajar 

berupa LKS.  Keterampilan peserta 

dinilai melalui produk hasil karyanya. 

Hasil karya guru dikumpulkan, diberi 

masukan dan selanjutnya diperbaiki lagi. 

Selama proses penyusunan dilakukan 

tanya jawab dan diskusi antar peserta 

dan pengabdi untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan sehingga 

memperoleh hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penilaian 

keterampilan terhadap 22 guru peserta 

berdasarkan produk LKS berhasil 

diidentifikasi kualitasnya. Adapun 

hasilnya secara lengkap ditampilkan 

seperti Tabel 4 . 
 

Tabel 4. Keterampilan Peserta Setelah Pelaksanaan IbM 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut di 

atas, dapat dilihat bahwa draft LKS 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI yang dikembangkan oleh 

peserta kegiatan pengabdian sebagian 

berkualitas baik dan cukup (36,36%) dan 

baik (22,73%). Sedangkan sebagian 

yang lain (40,91%) berkualitas baik 

sekali, kurang, dan kurang sekali. 

Dengan demikian, keterampilan guru 

SMP/MTs yang mengikuti kegiatan 

diseminasi ini dalam menyusun LKS 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI sudah cukup baik.  

Peningkatan pemahaman pada 

guru peserta IbM tentang pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI menunjang peningkatan 

keterampilan mereka dalam menyusun 

bahan ajar khususnya LKS. 

Rasionalisasi kegiatan penyusunan LKS 

adalah bahwa setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun 

LKS. Seperti pernyataan (Abdurrahman, 

2015) bahwa pentingnya pembuatan 

bahan ajar dalam suatu pembelajaran 

yang inovatif memberikan suatu 

tanggung jawab tambahan bagi guru 

untuk memiliki pengetahuan tentang 

bahan ajar. Hal ini tentu saja sebagai 

acuan bagaimana guru mencari, 

menyusun dan membuat sumber ajar 

atau media pembelajaran kemudian 

mengkontruksinya secara sistematis 

sehingga menjadi bahan ajar yang sesuai 

dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan. Tujuan dari penyusunan 

LKS adalah: 1) menyajikan bahan ajar 

yang memudahkan siswa untuk 

berinteraksi dengan materi yang 

diberikan; 2) menyajikan tugas-tugas 

yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan; 3) 

melatih kemandirian belajar siswa, (4) 
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memudahkan pendidik dalam 

memberikan tugas kepada siswa 

(Prastowo, 2011). Salah satu contoh 

LKS yang disusun oleh guru ditunjukkan 

pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Contoh Bahan Ajar Berupa LKS yang Disusun oleh Guru Sebagai Produk Pelatihan 

 
 

Mencermati LKS yang dihasilkan 

oleh guru, dapat disimpulkan bahwa 

LKS ini mampu memfasilitasi kegiatan 

siswa dalam pengumpulan data, 

produksi argumen tentatif, sesi interaktif 

argumentasi, dan penyusunan laporan 

penyelidikan. Dengan demikian, 

pembelajaran dengan model ADI dapat 

dilaksanakan dengan interaktif, 

inspiratif, menantang, dan efisien. Sintak 

ADI sengaja dirancang untuk 

memberikan siswa pengalaman dalam 

praktik komunitas ilmiah, menerima 

umpan balik dari sebuah proses, dan 

memiliki kesempatan untuk belajar dari 

kesalahan (Sampson dkk, 2011). 

 

3. Keaktifan peserta dalam kegiatan 

pengabdian  

Keberhasilan kegiatan IbM ini 

juga didukung oleh kesungguhan dan 

keaktifan setiap peserta dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Data 

keaktifan peserta yang diperoleh dari 

observasi aktivitas. Data ini 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Keaktifan Peserta IbM 

Kelompok 

Aktif dalam  

diskusi 

Aktif dalam 

presentasi 
Rerata 

Aktivitas  
Jumlah % Jumlah % 

IPA 1 3 60 4 80 70 

IPA 2 4 80 4 80 80 

IPA 3 5 100 4 80 90 

IPA 4 5 100 5 100 100 

IPA 5 4 80 5 100 90 

Rataan  84  88 86 
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Berdasarkan Tabel 5, rata-rata 

aktivitas guru dalam diskusi dan 

presentasi penyusunan bahan ajar 

berbasis pendekatan saintifik dengan 

model ADI adalah sebesar 86%. 

Mengacu kepada indikator kinerja yang 

telah ditetapkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan IbM ini 

dapat dikatakan berhasil.  

Rata-rata aktivitas guru dalam 

diskusi penyusunan bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik dengan model ADI 

berkategori sangat baik. Ketika 

diberikan kesempatan untuk 

menanyakan atau mendiskusikan hal-hal 

yang belum dimengerti dalam 4 sesi 

pemaparan materi yang berbeda oleh 4 

dosen yang tergabung dalam tim 

pelaksana, setiap peserta tampak dapat 

memanfaatkan kesempatan itu dengan 

baik. Latihan menyusun bahan ajar IPA 

SMP/MTs berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI dilakukan oleh 

peserta secara berkelompok di bawah 

bimbingan dosen tim pelaksana. Saat 

diminta kesediaannya untuk dikunjungi 

dalam pemberian pendampingan kerja 

mandiri untuk mengembangkan bahan 

ajar berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI, guru peserta 

antusias mengajukan diri. Draf 

rancangan program pembelajaran 

kemudian dipresentasikan untuk dikritisi 

oleh teman sejawat dan mendapat 

masukan tim dosen sebagai bahan 

perbaikan. 

Sebagian besar peserta juga aktif 

dalam kegiatan evaluasi dan refleksi. 

Pada sesi latihan penyusunan LKS 

ternyata masih ditemukan beberapa guru 

peserta yang belum mampu menyusun 

LKS berbasis pendekatan saintifik 

dengan model ADI dengan benar. Oleh 

karena itu, pada sesi terbuka dilakukan 

evaluasi dan refleksi. Dengan melakukan 

evaluasi terhadap hasil karya diharapkan 

peserta dapat menilai LKS yang 

berkualitas dan LKS yang tidak 

berkualitas. Jika dari hasil penilaian 

diketahui  ternyata LKS yang 

dikembangkan tidak berkualitas maka 

peserta yang bersangkutan diminta untuk 

melakukan refleksi terhadap langkah-

langkah yang telah dilakukan ketika 

menyusun LKS sehingga dapat 

menemukan penyebab dari kesalahan. 

Akhirnya peserta diminta melakukan 

perbaikan sehingga LKS tersebut 

memenuhi syarat-syarat yang 

ditentukan. Menurut Prastowo (2011) 

terdapat 6 syarat pokok dalam suatu 

LKS, yaitu: 1) judul, merupakan caption 

atau topik berupa beberapa frase yang 

mencerminkan garis besar dari apa yang 

akan dipelajari; 2) petunjuk belajar, 

berupa penjelasan mengenai bagaimana 

siswa mempelajari materi yang diajarkan 

dalam LKS; 3) kompetensi dasar, 

sebagai kompetensi yang akan dicapai 

oleh siswa; 4) informasi pendukung, 

yaitu berbagai informasi tambahan yang 

digunakan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi; 5) tugas atau 

langkah kerja yaitu beberapa langkah 

prosedural yang harus dilakukan siswa 

dalam mempelajari materi tersebut; 6) 

penilaian adalah sejumlah pertanyaan 

yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, 

diperoleh simpulan bahwa kegiatan 

pembinaan profesionalitas guru melalui 

IbM penyusunan bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik dengan model ADI 

dapat diselenggarakan dengan baik dan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun. 

Adapun kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini memberikan beberapa 

hasil sebagai berikut:  

1. Pengetahuan dan pemahaman guru 

IPA SMP/MTs tentang program 

pembelajaran berbasis pendekatan 
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saintifik dengan model ADI 

mengalami peningkatan.  

2. Bertambahnya keterampilan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar 

terutama LKS berbasis pendekatan 

saintifik dengan model ADI, sehingga 

dimungkinkan peserta dapat 

membuat sendiri di sekolahnya 

masing-masing.  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini juga mendapat sambutan 

yang sangat baik terbukti dengan 

keaktifan peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan dengan tidak meninggalkan 

tempat sebelum waktu pelatihan 

berakhir. 
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